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ABSTRACT 

Background: Back asymmetry is a form of postural imbalance that may affect load distribution 

on the spine and contribute to low back pain complaints. 

Objective: This study aimed to determine the relationship between back asymmetry and low 

back pain complaints among female students of the Women's Dormitory, Faculty of Medicine, 

Universitas Batam. 

Methods: This study used an observational analytic design with a cross-sectional approach. A 

total of 71 respondents were selected using total sampling. Back asymmetry was assessed using 

the Adam’s Forward Bending Test, while low back pain was measured using the Visual Analog 

Scale (VAS). The relationship was analyzed using the Chi-Square test. 

Results: A total of 38 respondents (53.5%) had back asymmetry, while 33 (46.5%) had 

symmetrical backs. Eighteen respondents (36.6%) experienced low back pain complaints. 

Among respondents with back asymmetry, 18 (68.4%) experienced low back pain. The Chi-

Square test showed a significant relationship between back asymmetry and low back pain 

complaints (p = 0.000). 

Conclusion: There was a significant relationship between back asymmetry and low back pain 

complaints.  
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Asimetri punggung merupakan salah satu bentuk ketidakseimbangan postur 

yang dapat memengaruhi distribusi beban pada tulang belakang dan berkontribusi terhadap 

keluhan nyeri punggung bawah. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan asimetri punggung dengan keluhan 

nyeri punggung bawah pada mahasiswi Asrama Putri Fakultas Kedokteran Universitas Batam. 

Metode: Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel berjumlah 71 responden dengan teknik total sampling. Asimetri punggung 

dinilai menggunakan Adam’s Forward Bending Test, sedangkan nyeri punggung bawah diukur 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS). Analisis hubungan menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Sebanyak 38 responden (53,5%) mengalami asimetri punggung dan 33 responden 

(46,5%) memiliki punggung simetri. Sebanyak 18 responden (36,6%) mengalami keluhan 

nyeri punggung bawah. Pada responden dengan asimetri punggung, 18 responden (68,4%) 

mengalami keluhan nyeri. Hasil uji Chi-Square menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

asimetri punggung dengan keluhan nyeri punggung bawah (p = 0,000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara asimetri punggung dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

 

Kata kunci: Asimetri Punggung, Nyeri Punggung Bawah, Mahasiswi 
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PENDAHULUAN 

Salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang paling umum dan 

dapat memengaruhi produktivitas dan 

aktivitas adalah nyeri punggung bawah 

(NPB). World Health Organization 

(WHO) mengatakan bahwa sekitar 619 juta 

orang di seluruh dunia mengalami NPB. 

Mahasiswa berisiko mengalami NPB 

karena padatnya aktivitas kuliah dan belajar 

yang menyebabkan mereka duduk terlalu 

lama dalam posisi yang tidak tepat (WHO, 

2020; Ganiyu et al., 2020). 

Salah satu jenis ketidakseimbangan 

postur disebabkan oleh perubahan 

biomekanik adalah asimetri punggung. 

Faktor yang mempengaruhi berupa Usia, 

indeks massa tubuh, aktivitas fisik, postur 

tubuh, durasi duduk, dan kebiasaan duduk 

lama dapat memengaruhi nyeri punggung 

bawah. Ketidakseimbangan tersebut dapat 

menyebabkan beban yang tidak merata 

pada otot-otot paraspinal dan tulang 

belakang, yang dapat menyebabkan nyeri. 

(Nicol et al. 2023) 

Asimetri punggung dapat dideteksi 

melalui Sebuah tes sederhana yang disebut 

Adam's Forward Bending Test (AFBT) 

dapat digunakan untuk menemukan 

ketidakseimbangan atau rotasi pada batang 

tubuh. Pemeriksaan ini cukup sederhana 

dan tidak membutuhkan alat khusus. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa AFBT 

dapat mendeteksi asimetri trunkus dengan 

sensitivitas 86,7% dan spesifisitas 74,19%. 

Tidak banyak penelitian yang dilakukan 

mengenai hubungan asimetri punggung 

dengan keluhan NPB pada mahasiswa, 

khususnya mahasiswa kedokteran. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara asimetri 

punggung dan keluhan nyeri punggung 

bawah pada mahasiswi Asrama Putri 

Fakultas Kedokteran Universitas Batam. 

(Aulia et al. (2019) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel berjumlah 71 

mahasiswi yang dipilih dengan teknik total 

sampling. Asimetri punggung dinilai 

menggunakan Adam’s Forward Bending 

Test (AFBT), sedangkan keluhan nyeri 

punggung bawah diukur menggunakan 

Visual Analog Scale (VAS). 

Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square 

dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Karena 

terdapat expected count rendah, kategori 

nyeri dikelompokkan menjadi ada keluhan 

dan tidak ada keluhan sebelum dilakukan 

uji Chi-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Usia Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

17 tahun 2 2,8 

18 tahun 27 38,0 

19 tahun 28 39,4 

20 tahun 11 15,5 

22 tahun 3 4,2 

Total 71 100,0 

 

Menunjukkan bahwa responden 

berusia 19 tahun, yaitu sebanyak 28 

responden (39,4%), sedangkan responden 

paling sedikit berusia 17 tahun, yaitu 

sebanyak 2 responden (2,8%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada rentang 

remaja akhir hingga dewasa awal. Pada fase 

ini, individu mengalami peningkatan 

aktivitas akademik dan penggunaan 

perangkat elektronik dalam waktu yang 

lama. Kondisi tersebut menyebabkan 

responden lebih sering mempertahankan 

posisi duduk statis ketika mengikuti 

perkuliahan, belajar, maupun mengerjakan 
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tugas sehingga berpotensi meningkatkan 

beban mekanik pada tulang belakang. 

Hasil penelitian sejalan dengan 

Kahere et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa dewasa muda berisiko mengalami 

keluhan muskuloskeletal akibat aktivitas 

dengan posisi duduk yang lama. Nicol et al. 

(2023) juga menjelaskan bahwa nyeri 

punggung bawah bersifat multifaktorial dan 

dipengaruhi oleh faktor biomekanik, postur, 

serta aktivitas berulang. Dominasi 

responden usia 18–19 tahun mencerminkan 

karakteristik mahasiswa preklinik dengan 

aktivitas akademik yang padat. Dengan 

demikian, meskipun responden masih 

berusia muda, kebiasaan duduk lama dan 

postur yang kurang baik dapat 

meningkatkan risiko keluhan nyeri 

punggung bawah (Kahere et al. (2022)) 

 

 

2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Asimetri Punggung 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Asimetri Punggung 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 71 responden, sebanyak 38 

responden (53,5%) mengalami asimetri 

punggung, sedangkan 33 responden 

(46,5%) memiliki punggung simetri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh mahasiswi yang menjadi 

responden memiliki ketidakseimbangan 

postur pada daerah punggung. 

Asimetri punggung merupakan 

kondisi ketika terdapat ketidakseimbangan 

bentuk atau posisi antara sisi kanan dan kiri 

batang tubuh yang dapat diamati melalui 

pemeriksaan postur. Dalam penelitian ini, 

identifikasi asimetri punggung dilakukan 

menggunakan Adam's Forward Bending 

Test, yaitu metode skrining yang digunakan 

untuk mendeteksi 

adanya rotasi vertebra maupun 

ketidakseimbangan batang tubuh. 

Adam’s Forward Bending Test 

merupakan metode skrining yang 

sederhana dan murah, dengan sensitivitas 

86,7% dan spesifisitas 74,19% (Lukman, 

2018). Tingginya proporsi asimetri 

punggung pada penelitian ini kemungkinan 

berkaitan dengan aktivitas akademik, posisi 

duduk yang lama, penggunaan perangkat 

elektronik, kebiasaan membawa tas pada 

satu sisi, serta kurangnya aktivitas fisik (Yu 

et al., 2020). 

Penelitian Bayartai et al. (2023) 

menunjukkan bahwa skrining 

keseimbangan  postur  dapat 

mengidentifikasi perubahan biomekanik 

batang tubuh dan menjadi upaya deteksi 

dini gangguan muskuloskeletal pada usia 

muda. Hal ini mendukung pentingnya 

identifikasi asimetri postur sebelum 

berkembang menjadi keluhan yang lebih 

berat (Bayartai et al, 2023) 

 

3. Distribusi Skor Nyeri Berdasarkan 

Visual Analog Scale (VAS) 

Tabel 3. Distribusi Skor Nyeri 

Berdasarkan Visual Analog Scale (VAS) 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan: TN: Tidak Ada Nyeri; NR: Nyeri 

Ringan;; NS: Nyeri Sedang; NB: Nyeri Berat 

 

Menurut hasil pengukuran Visual 

Analog Scale (VAS), sebagian besar dari 71 

responden berada pada kategori tidak ada 

nyeri, yaitu 29 responden (40,8%), 

diikuti oleh 24 responden (33,8%), nyeri 

ringan, 13 responden (18,3%), dan nyeri 

Asimetri Frekuensi Persentase 

Punggung (f) (%) 

Simetri 33 46,5 

Asimetri 38 53,5 

Total 71 100,0 
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berat, masing-masing 5 responden (7,0%). 

Tidak ada responden yang mengalami nyeri 

sangat berat. Namun, masih ada beberapa 

responden yang mengalami nyeri berat. 

 

4. Distribusi Frekuensi Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keluhan 

Nyeri Punggung Bawah 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 71 responden, sebanyak 53 

responden (63,4%) tidak mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah, sedangkan 

18 responden (36,6%) mengalami keluhan 

nyeri punggung bawah. Berdasarkan hasil 

pengukuran menggunakan Visual Analog 

Scale (VAS), sebagian besar responden 

berada pada kategori tidak nyeri hingga 

nyeri ringan, sementara sebagian kecil 

mengalami nyeri sedang dan nyeri berat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar responden tidak 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah, 

masih terdapat lebih dari sepertiga 

responden yang melaporkan adanya 

keluhan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa nyeri punggung bawah masih 

menjadi masalah kesehatan 

muskuloskeletal yang cukup sering 

ditemukan pada kelompok usia mahasiswa. 

Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian Kahere et al, 2022 yang 

menyatakan bahwa mahasiswa rentan 

mengalami nyeri punggung bawah akibat 

aktivitas akademik, posisi duduk dalam 

waktu lama, dan postur yang kurang baik. 

Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko 

gangguan muskuloskeletal pada mahasiswa  

yang  banyak  melakukan 

aktivitas dalam posisi statis. Kahere et al. 

(2022) 

Nyeri punggung bawah dapat 

terjadi pada berbagai kelompok usia, 

termasuk remaja dan dewasa muda, serta 

menjadi salah satu penyebab utama 

disabilitas (Hartvigsen et al., 2018). Pada 

usia muda, keluhan umumnya lebih 

berkaitan dengan faktor mekanik seperti 

postur, aktivitas fisik, dan kebiasaan 

ergonomi dibandingkan proses degeneratif 

(Maher et al., 2017). 

5. Hubungan Asimetri Punggung 

dengan Tingkat Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah 

Tabel 5. Hubungan Asimetri Punggung 

dengan Tingkat Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah 

 

 

Diketahui bahwa uji statistik tidak 

memenuhi asumsi uji chi-square karena 

terdapat dua sel dengan nilai expected count 

yang rendah. Oleh karena itu, dilakukan 

penyederhanaan table kontingensi dengan 

mengelompokkan kategori variabel 

menjadi dua kelompok, yaitu kategori tidak 

ada keluhan (meliputi tidak ada nyeri dan 

nyeri ringan) dan kategori ada keluhan 

(meliputi nyeri sedang dan nyeri berat). 

Setelah pengelompokkan tersebut, uji chi-

square kembali dilakukan dan hasil uji 

statistiknya ditampilkan 
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6. Hubungan Asimetri Punggung 

dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Tabel 6. Hubungan Asimetri Punggung 

dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Hasil ini sejalan dengan Sugavanam et al. 

(2025) dan Liu et al. (2025) yang 

menunjukkan adanya perubahan kontrol

 postural, 

ketidakseimbangan lumbopelvis, dan 

peningkatan asimetri otot paraspinal pada 

  
 individu dengan low back pain. 

  

 

 

 

Diketahui bahwa dari 33 responden 

yang memiliki punggung simetri, seluruh 

responden (100,0%) tidak mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah, sedangkan 

tidak terdapat responden yang mengalami 

keluhan. 

Pada kelompok responden yang 

mengalami asimetri punggung sebanyak 

38 responden, terdapat 18 responden 

(68,4%) yang mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah dan 20 responden (31,6%) 

yang tidak mengalami keluhan. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai Pearson Chi-Square sebesar 35,625 

dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

asimetri punggung dengan keluhan nyeri 

punggung bawah pada mahasiswi Asrama 

Putri Fakultas Kedokteran Universitas 

Batam. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Bayartai et al, 2023 yang 

menunjukkan bahwa asimetri punggung 

berhubungan dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. Asimetri postur dapat 

menyebabkan perubahan biomekanik dan 

pergeseran pusat gravitasi sehingga tubuh 

melakukan kompensasi. Kondisi ini dapat 

meningkatkan beban pada otot paraspinal, 

ligamen, sendi, dan struktur lumbal yang 

apabila berlangsung terus-menerus dapat 

menyebabkan kelelahan otot dan nyeri 

(Bayartai et al., 2023). 

(Sugavanam et al, 2025 dan Liu et al, 

2025) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan asimetri punggung 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada mahasiswi Asrama Putri Fakultas 

Kedokteran Universitas Batam, diketahui 

bahwa sebanyak 38 responden (53,5%) 

mengalami asimetri punggung dan 18 

responden (36,6%) mengalami keluhan 

nyeri punggung bawah. Pada responden 

yang mengalami asimetri punggung, 

sebanyak 18 responden (68,4%) 

mengalami keluhan nyeri punggung 

bawah. Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara asimetri punggung 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada mahasiswi Asrama Putri Fakultas 

Kedokteran Universitas Batam 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Peneliti mengucapkan terimakasih 

kepada responden penelitian karena telah 
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